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PENGERTIAN Bayi risiko tinggi dengan Ibu HBSAG posmf adalah Bayibaru
lahir dari ibu yang menderita Hepatitis B (HbsAg+)
TUJUAN Mengetahui masalah yang timbul pada bayi oleh karena ibu menderita
penyakit hepatitis akut atau tes serologis HbsAg positif

Kebijakan Direktur RSUD Dr. Muhammad Zein Painan Nomor :
KEBIJAKAN 800/MDGs/017/RSUD-2018 Tentang Pelayanan Rumah Sakit

Sayang Ibu dan Bayi RSUD Dr. Muhammad Zein Painan

PROSEDUR Persiapan alat
1. Kassa

2. Vaksin Hepatitis B

~

3. Vaksin immunoglobulin

Cara pelaksanaan

1. Petugas memberitahu tindakan yangakan dilakukan kepada
keluarga

2. Petugas mencuci tangan dan mengeringkan dengan handuk

3. Petugas memakai sarungtangan dan pemakaian APD (Alat
Pelindung Diri )

4. Petugas mendisinfektan area yang akan disuntik

5. Petugas memberikan dosis awal Vaksin Hepatitis B
(VHB) 0,5 m IM segera setelah lahir ( sebaiknya 12
jam setelah lahir ) dilanjutkan dosis ke 2 dan ke 3 sesuai
jadwal imunisasi Hepatitis

6. Petugas memberikan Imunoglobulin Hepatitis B 200 TU
(0,5 ml) IM disuntikan pada paha sisi yang lainya, dalam waktu
24 jam setelah lahir / paling lambat 48 jam setelah lahir
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PROSEDUR

7. Petugas menyakinkan ibu untuk tetap menyusui bayinya
8. Petugas membereskan alat-alat setelah tindakan

9. Petugas melepas sarung tangan
10. Petugas mencuci tangan dan keringkan
11. Petugas mencatat hasil tindakan

UNIT TERKAIT

B W

IGD

Instalasi Rawat Inap
Kamar Bersalin
Kamar Operasi
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